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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil perhitungan yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. ESG dengan proksi ENVD tidak berpengaruh  signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan dengan proksi TOBIN’S Q.  

2. ESG dengan proksi SOCD berpengaruh negative signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan dengan proksi TOBIN’S Q.  

3. ESG dengan proksi GOVD berpengaruh positif signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan dengan proksi TOBIN’S Q.  

4. ESG dengan proksi ENVD tidak berpengaruh  signifikan terhadap Green 

Innovation (GI). 

5. ESG dengan proksi SOCD tidak berpengaruh  signifikan terhadap Green 

Innovation (GI). 

6. ESG dengan proksi GOVD berpengaruh negative signifikan terhadap 

Green Innovation (GI). 

7. Green Innovation (GI) tidak berpengaruh  signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan dengan proksi TOBIN’S Q.  

8. ESG dengan proksi ENVD tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan dengan proksi TOBIN’S Q melalui GI sebagai pemediasi. 

9. ESG dengan proksi SOCD tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan dengan proksi TOBIN’S Q melalui GI sebagai pemediasi. 

10. ESG dengan proksi GOVD tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan dengan proksi TOBIN’S Q melalui GI sebagai pemediasi. 

 

5.2  Saran  

Setelah melakukan analisis dan pembahasan terhadap pengaruh ESG terhadap 

kinerja keuangan dengan Green Innovation (GI) sebagai variabel mediasi, 

maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:  
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1. Bagi perusahaan diharapkan mengambil kebijakan-kebijakan perusahaan 

dengan baik sehingga dalam penerapan ESG sesuai dengan tujuan dari 

perusahaan. Selain itu perusahaan harus memperhatikan dan 

mengembangkan aspek tata kelola perusahaan karena dalam penelitian ini 

aspek governance atau tata kelola berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan, yang artinya aspek-aspek tersebut akan menjadi 

pertimbangan yang baik bagi para investor untuk berinvestasi pada 

perusahaan sehingga sesuai dengan salah satu tujuan perusahaan yaitu 

meperoleh laba yang besar, Selain itu perusahaan perlu memperhatikan 

aspek sosialnya karena aspek tersebut terbukti berpengaruh negative 

terhadap kinerja keuangan perusahaan, serta perusahaan juga perlu 

memperhatikan aspek tata kelola terhadap green innovaton karena aspek 

tersebut terbukti berpengaruh negative terhadap green innovaton atau 

inovasi hijau. 

2. Bagi Akademisi dan peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan 

beberapa proksi pada variabel independen misalnya menggunakan proksi 

gabungan ESG maupun variabel dependen misalnya menggunakan proksi 

ROA atau ROE karena dari penelitian ini pengaruhnya sangat kecil. 

Selain itu, untuk peneliti yang tertarik dengan topik yang sama dapat 

mengembangkan dengan menggunakan objek perusahaan lainnya dan 

menambahkan jumlah periode waktu dan juga peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang diduga mempunyai 

pengaruh kuat terhadap nilai  perusahaan seperti variabel harga saham, 

profitabilitas, struktur modal, dan lain sebagainya, serta di penelitian 

selanjutnya green innovation diperusahaan akan dapat berpengaruh 

dalam memediasi ESG ke kinerja keuangan jika nilainya besar, sebab 

didalam penelitian ini green innovation tidak dapat memediasi hubungan 

ESG terhadap kinerja keuangan karena masih minimnya pengungkapkan 

green innovation oleh perusahaan. 

 


